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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian insentif finansial dan 

insentif non finansial secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. Pendekatan 

penelitian menggunakan penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang 

menghubungkan dua variabel atau lebih yaitu pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan sistem imbalan terhadap kepuasan kerja. Teknik analisis 

digunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, uji determinasi, 

dengan jumlah sampel 71 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group, dimana thitung 2,090 > 

ttabel 1,667 dan signifikan  0,040 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group, dimana thitung 4,529 > 

ttabel 1,667 dan signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Pemberian insentif finansial dan insentif non finansial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar 

Sari Group, dimana Fhitung 75,442 > Ftabel sebesar 3,13 dan signifikan  0,000 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

Kata Kunci : Insentif Finansial, Insentif Non Finansial dan Kepuasan Kerja  
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ABSTRACT 

 

In research to determine whether the provision of financial incentives and non-

financial incentives partially and simultaneously has a positive and significant 

effect on job satisfaction of employees of PT. Mekar Sari Group. The research 

approach uses associative research, namely research that connects two or more 

variables, namely the influence of transformational leadership and a reward 

system for job satisfaction. The analysis technique used the classic assumption 

test, multiple linear regression, F test, t test, determination test, with a sample of 

71 people. The results of this study indicate that the provision of financial 

incentives partially has a positive and significant effect on job satisfaction of 

employees of PT. Mekar Sari Group, where t count 2.090 > t table 1.667 and 

significant 0.040 < 0.05, then Ha is accepted and H0 is rejected. The provision of 

non-financial incentives partially has a positive and significant effect on job 

satisfaction of employees of PT. Mekar Sari Group, where t count 4.529 > t table 

1.667 and significant 0,000 < 0.05, then Ha is accepted and H0 is rejected. 

Giving financial incentives and non-financial incentives simultaneously has a 

positive and significant effect on job satisfaction of employees of PT. Mekar Sari 

Group, where F count 75,442 > Ftable is 3,13 and significant is 0,000 < 0,05, 

then Ha is accepted and H0 is rejected. 

 

Keywords : Financial Incentives, Non-Financial Incentives and Job 

Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia bukanlah sesuatu yang baru di lingkungan 

suatu organisasi, khususnya di bidang bisnis yang disebut perusahaan. Sumber 

daya manusia yang ada di dalam suatu organisasi perlu dikelola secara 

professional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan dengan tuntutan dan 

kemampuan organisasi dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan. Untuk 

menciptakan kepuasan kerja, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal 

dan mampu mendayagunakan potensi sumberdaya manusia yang dimiliki oleh 

karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan memberikan 

kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Menurut Hasibuan (2014:78), 

“Sumberdaya manusia berperan dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya 

dan material sehingga menjadi produk”. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

kepuasan kerja, perlu diperhatikan agar sumber daya manusia dapat bekerja secara 

efisien dan menampilkan kinerja yang bisa memberikan kepuasan kerja. 

Menurut Rivai (2014:92), “Kepuasan kerja adalah evaluasi yang 

menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas 

atau tidak puas dalam bekerja”. Kepuasan kerja karyawan di dalam sebuah 

perusahaan dikatakan tinggi apabila hubungan dengan atasan maupun bawahan 

harmonis dan pemberian insentif finansial dan non finansial yang sesuai oleh 

perusahaan, terutama perusahaan PT. Mekar Sari Group. 
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Menurut Erbas (2012:23), “Insentif finansial merupakan suatu hal yang sangat 

perlu diperhatikan bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan sampai 

sejauh mana insentif ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan”. 

Menurut Yazid (2013:56), “Istilah insentif pada umumnya digunakan untuk 

merencanakan pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan standar kepuasan kerja karyawan atau profitabilitas organisasi”. 

Menurut Stone (2010:77), “Insentif finansial merupakan inti dari keyakinan akan 

kebutuhan keuangan yang dapat mempengaruhi nilai-nilai keuangan yang mampu 

mempengaruhi kebahagiaan karyawan”. Menurut Nsour (2012:45), “Insentif 

finansial berarti jumlah uang yang dibayarkan kepada karyawan, baik dalam 

bentuk langsung maupun dalam bentuk pembayaran bulanan yang termasuk 

seluruh penghasilan tambahan bagi individu, uang dianggap bentuk dari insentif 

yang dapat dirasakan hasilnya oleh individu itu sendiri (karyawan) atas jerih 

payahnya dalam bekerja”. Manullang (2011:150) “Memaparkan beberapa faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam penetapan tingkat insentif karyawan adalah 

bonus, gaji dan profit sharing”. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada masa pra penelitian, beberapa 

karyawan menyatakan terdapat masalah yang berhubungan dengan insentif 

finansial. 

Tabel 1.1 Persentase Jumlah Karyawan Yang Puas dan Tidak Puas 

Terhadap Pemberian Insentif Finansial PT. Mekar Sari Group Tahun 2018 

No 
Pemberian Insentif 

Finansial 

Jumlah Karyawan 

Yang Puas 

(Orang) 

Jumlah 

Karyawan Yang 

Tidak Puas 

(Orang) 

Total 

Karyawan 

(Orang) 

1 Bonus 9 21 30 

2 Gaji 11 19 30 

3 Profit Sharing 6 24 30 

Sumber : PT. Mekar Sari Group 2018 
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Pada tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah karyawan PT. Mekar Sari Group yang 

tidak puas terhadap bentuk kebijakan sistem pemberian insentif finansial yang 

selama ini dilakukan perusahaan lebih besar dari jumlah karyawan yang puas. 

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa semakin menurunnya tingkat 

kepuasan kerja karyawan terhadap kebijakan pemberian insentif finansial yang 

dilakukan perusahaan baik dalam hal bonus, gaji dan profit sharing, sehingga hal 

ini akan berdampak pada menurunnya kepuasan kerja karyawan pada PT. Mekar 

Sari Group. 

Menurut Rivai (2014:768), “Sementara insentif non finansial yaitu daya 

perangsang yang diberikan kepada karyawan yang berbentuk penghargaan, 

pengukuhan berdasarkan prestasi kerja”. Menurut Nsour (2012:87), “Insentif non 

finansial dapat didefinisikan berupa job enrichment, liburan, posisi kerja yang 

tepat, partisipasi dalam pengambilan keputusan, promosi, rasa memiliki, stabilitas, 

keamanan, kepercayaan dalam tujuan organisasi”. Menurut Peterson (2016:33) 

“Insentif non finansial dalam sistem organisasi yang paling erat kaitannya dengan 

pengakuan kerja dari karyawan, meskipun insentif non finansial secara konseptual 

terkait dengan pengakuan sosial karyawan yang sangat memiliki makna cukup 

tepat untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan”. Selvia (2012:72) “insentif 

non finansial dapat berupa keadaan kerja yang memuaskan yaitu promosi jabatan, 

fasilitas dan hubungan dengan atasan”. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada masa pra penelitian, beberapa 

karyawan menyatakan terdapat masalah yang berhubungan dengan insentif non 

finansial. 
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Tabel 1.2 Persentase Jumlah Karyawan Yang Puas dan Tidak Puas 

Terhadap Pemberian Insentif Non Finansial PT. Mekar Sari Group Tahun 

2018 

No 
Pemberian  

Non Insentif Finansial 

Jumlah Karyawan 

Yang Puas 

(Orang) 

Jumlah 

Karyawan Yang 

Tidak Puas 

(Orang) 

Total 

Karyawan 

(Orang) 

1 Promosi Jabatan 12 18 30 

2 Fasilitas 10 20 30 

3 Hubungan dengan Atasan 13 17 30 

Sumber : PT. Mekar Sari Group 2018 

Pada tabel 1.2 terlihat bahwa jumlah karyawan PT. Mekar Sari Group yang 

tidak puas terhadap bentuk kebijakan sistem pemberian insentif non finansial yang 

selama ini dilakukan perusahaan lebih besar dari jumlah karyawan yang puas. 

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa semakin menurunnya tingkat 

kepuasan kerja karyawan terhadap kebijakan pemberian insentif non finansial 

yang dilakukan perusahaan baik dalam hal promosi jabatan, fasilitas dan 

hubungan dengan atasan, sehingga hal ini akan berdampak pada menurunnya 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Mekar Sari Group. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Insentif Finansial Dan Non 

Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Mekar Sari Group”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Menurunnya tingkat kepuasan kerja karyawan terhadap kebijakan 

pemberian insentif finansial yang dilakukan perusahaan baik dalam hal 

bonus, gaji dan profit sharing. 
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b. Menurunnya tingkat kepuasan kerja karyawan terhadap kebijakan 

pemberian insentif non finansial yang dilakukan perusahaan baik 

dalam hal promosi jabatan, fasilitas dan hubungan dengan atasan. 

2. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada pengaruh pemberian insentif finansial dan non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group? 

2. Apakah pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group? 

3. Apakah pemberian insentif finansial dan insentif non finansial secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Mekar Sari Group? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah pemberian insentif finansial secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Mekar Sari Group. 
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b. Untuk mengetahui apakah pemberian insentif non finansial secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Mekar Sari Group. 

c. Untuk mengetahui apakah pemberian insentif finansial dan insentif 

non finansial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai antara lain :  

a. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan dan gambaran kepada perusahaan mengenai 

pemberian insentif finansial dan insentif non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan.  

b. Bagi Penulis 

Sebagai wadah guna menggali kemampuan diri dan mengaplikasi 

ilmu bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya mengenai 

pemberian insentif finansial dan insentif non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

c. Bagi Penulis Lain  

Sebagai informasi atau sumbangan pikiran yang bermanfaat 

khususnya peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis bidang 

sumber daya manusia yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Djamroni (2016), 

yang berjudul: “pengaruh pemberian insentif dan profesionalisme guru terhadap 

kepuasan kerja guru SMP Swasta di Kota Tangerang”. Sedangkan penelitian ini 

berjudul: pengaruh pemberian insentif finansial dan non finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. 

Perbedaan penelitian terletak pada:  

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel 

bebas yaitu insentif dan profesionalisme, serta 1 (satu) variabel terikat 

yaitu kepuasan kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 (dua) 

variabel bebas yaitu insentif finansial dan non finansial, serta 1 (satu) 

variabel terikat yaitu kepuasan kerja. 

2. Jumlah Observasi/Sampel (n) : penelitian terdahulu menggunakan 

sampel berjumlah 60 guru/responden. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan sampel berjumlah 71 karyawan/responden.  

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan 

penelitian ini tahun 2019. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu pada SMP Swasta di Kota 

Tangerang, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Mekar Sari Group 

Medan.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Insentif 

a. Pengertian Insentif 

Didalam kompensasi terdapat sistem insentif yang menghubungkannya 

dengan kepuasan kerja. Dengan kompensasi kepada pekerja diberikan 

penghargaan berdasarkan kineria dan bukan berdasarkan senioritas daiam 

perusahaan atau jumlah jam kerja. Menurut Zainun (2014:39), “Pemberian 

insentif mempunyai hubungan dengan prestasi sehingga dinamakan puia sebagai 

pay for perfomence atau bayaran atas prestasi”. Insentif merupakan tambahan 

kompensasi atas kinerja di atas standar yang ditentukan. adanya insentif 

diharapkan dapat memberikan stimulan bagi karyawan sebagai faktor pendorong 

untuk meningkatan prestasi kerja. Berbeda dengan upah dan gaji, pada dasarnya 

upah dan gaji merupakan kompensasi sebagai kontra prestasi atas pengorbanan 

pekerja. Upah dan gaji pada umumnya diberikan atas kinerja yang telah dilakukan 

berdasarkan standar kerja yang ditetapkan maupun disetujui bersama berdasarkan 

personal. 

Pada dasarnya, setiap karyawan yang telah memberikan kinerja terbaiknya 

mengharapkan imbalan dii samping gaji atau upah sebagai tambahan berupa 

insentif atas prestasi yang teiah diberikannya. Dengan demikian, apabila 

organisasi dapat memberikannya, akan meningkatkan motivasi, partisipasi dan 
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membangun saling pengertian dan saling mempercayai antara karyawan dan 

atasan. 

Menurut Hasibuan (2014 : 34), mengemukan bahwa "Insentif adalah 

tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu atas prestasinya di 

atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang dipergunakan pendukung 

prinsip adil dalam pemberian kompensasi". 

Menurut Gibson (2013 : 165) “mengemukakan bahwa gaji variabel atau 

yang dikenal dengan insentif adalah kompensasi yang dikaitkan dengan kinerja 

individu, kelompok ataupun kinerja organisasi". Insentif diartikan sebagai bentuk 

pembayaran langsung yang didasarkan pada dan dikaitkan langsung dengan 

kinerja. Sistem ini merupakan bentuk lain dari upah langsung di luar gaji vang 

merupakan kompensasi tetap, yang disebut sistem kompensasi berdasarkan 

kinerja. 

Manullang (2011:77) berpendapat bahwa "suatu bentuk motivasi yang 

dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan 

pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi 

terhadap organisasi”. 

Robbins (2013 : 176) mengemukanan "Insentif adalah perangsang yang 

ditawarkan kepada karyawan untuk melaksanakan kerja atau lebih tinggi dari 

standar standar yang teiah ditetapkan".  

Menurut Manullang (2011:141), “tipe insentif ada dua yaitu Finansial 

Insentif, yang merupakan dorongan yang bersifat keuangan yang bukan saja 

meliputi gaji gaji yang pantas, tetapi juga termasuk didalamnya kemungkinan 

memperoleh bagian dari keuntungan perusahaan dan soal-soal kesejahteraan yang 
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meliputi pemeliharaan jaminan hari tua, rekreasi, kesehatan dan lain-lain”. Non 

Finansial Insentif ada 2 elemen utama dari non finansial insentif, yaitu keadaan 

pekerjaan yang memuaskan yang meliputi tempat kerja, jam kerja, tugas dan 

rekan pekerjaan dan sikap pimpinan terhadap keinginan masing-masing karyawan 

seperti jaminan pekerjaan, promosi, keluhan-keluhan, hiburan dan hubungan 

dengan atasan. 

b. Tujuan Program Pemberian Insentif 

Fungsi utama dari insentif adalah untuk memberikan tanggungjawab dan 

dorongan kepada karyawan, Insentif menjamin bahwa karyawan akan 

mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan tujuan 

utama pemberian insentif adalah untuk meningkatkan produktivitas kerja individu. 

Menurut Manullang (2011:65), “tujuan spesifik dari altemalif program 

insentif janka panjang dapat mencakup” : 

1) Memberikan pengenaan pajnk yang menguntungkan bagi perusahaan. 

2) Meminimalkan potensi negatif aliran dan pengikisan pendapatan. 

3) Meminimalkan dampak potensial dari program insentif terhadap 

pendapatan perusahaan. 

4) Menyediakan bagi eksekutif suatu alat pengakumulasikan model pada 

tingkat pajak yang secara komperatif menguntungkan perusahaan.  

c. Sistem Pemberian Insentif 

Menurut Siagian (2014:77), “Sistem insentif dapat berhasil dengan baik 

apabila perusahaan mampu melaksanakan sifat dasar dari insentif yaitu”: 

1) Pembayaran hendaknya sederhana sehingga dapat dimengerti dan 

dapat dihitung oleh karyawan itu sendiri. 
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2) Penghasilan yang diterima karyawan hendaknya langsung menaikkan 

output dan efisiensi. 

3) Pembayaran hendaknya dilakukan secepat mungkin 

4) Standar kerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati karena standar 

kerja yang terlalu tinggi atau terlalu rendah sama tidak baiknya. 

5) Besarnya upah normal dengan standar kerja per jam hendaknya cukup 

merangsang karyawan untuk bekerja lebih giat. 

Menurut Yuli (2015:69), “perancangan program insentif yang tepat 

sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut” : 

1) Sederhana, yaitu aturan sistem insentif haruslah ringkas, jelas dan 

dapat dimengerti. 

2) Spesifik, yaitu para karyawan perlu mengetahui secara rinci apa yang 

harus mereka kerjakan agar memperoleh insentif 

3) Dapat dicapai, yaitu setiap karyawan harus memiliki kesempatan yang 

masuk akal untuk memperoleh sesuatu (insentif) 

4) Dapat diukur, yaitu tujuan yang terukur merupakan landasan dimana 

rencana insentif dibangun dengan menggunakan indikator yang jelas. 

Menurut Sulistiyani (2013:78), “agar pemberian insentif lebih efektif dan 

dapat bertahan lama, maka harus memiliki beberapa karakteristik di antaranya” : 

1) Harus ada sistem imbal jasa kepada karyawan dalam bentuk finansial 

dan non finansial 

2) Pemberian insentif harus transparan, adil dan konsisten 

3) Harus ada pemberian motivasi secara terus menerus agar karyawan 

mencapai target yang ditetapkan. 
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4) Selalu memberikan evaluasi terhadap tenaga kerja mengenai hasil 

pencapaian kinerja mereka. 

5) Melibatkan tenaga kerja dalam setiap perencanaan sehingga mereka 

mengetahui apa yang harus dikerjakan 

Menurut Yusuf (2015:40), “beberapa macam insentif yang dapat diberikan 

kepada karyawan antara lain” : 

1) Dorongan material uang atau barang 

2) Kesempatan untuk mendapatkan kehormatan, prestise (wibawa) dan 

kekuasaan perseorangan. 

3) Syarat-syarat pekerjaan yang diinginkan bersih, lingkungan yang 

tenang atau ruangan kantor yang tersendiri. 

4) Kebanggaan akan pekerjaannya, jasa untuk keluarga dan patriotisme 

atau perasaan keagamaan. 

5) Kesenangan perseorangan dan kepuasan dalam hubungan-hubungan 

sosial dan organisasi 

6) Persesuaian dengan kebiasaan praktek dan sikap serta dapat menerima 

aturan-aturan dan pola tingkah laku dari perusahaan. 

7) Perasaan turut serta dalam kejadian atau peristiwa yang penting dalam 

perusahaan. 

 

2. Insentif Finansial 

Menurut Hasibuan (2014:42), “Insentif finansial adalah daya perangsang 

yang diberikan kepada karyawan berdasarkan prestasi kerjanya, berbentuk uang 

atau barang (materi)”. Insentif finansial ini bernilai ekonomis sehingga dapat 
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meningkatkan kesejahteraan karyawan beserta keluarganya. Menurut Hasibuan 

(2014:32), “Insentif finansial adalah suatu imbalan atas perngorbanan yang telah 

dilakukan oleh pekerja atau karyawan yang dapat berupa gaji, bonus, komisi, 

profit sharing serta fasilitas-fasilitas yang bisa dirasakan langsung oleh para 

karyawan itu sendiri”. Elemen dari insentif finansial didominasi secara mayoritas 

dengan uang. Uang memiliki peran yang sangat penting bagi manusia yang harus 

dipenuhi oleh individu. Dalam hal ini uang bukan hanya digunakan untuk 

membeli sesuatu, tetapi uang juga bisa digunakan sebagai cara mengungkapkan 

penghargaan secara nyata atas prestasi seseorang sehingga dapat meningkatkan 

rasa kebanggaan diri dan juga mendapatkan kebangggaan dari orang lain. Insentif 

finansial terdiri dari: 

a. Bonus 

Uang yang diberikan sebagai balas jasa atas hasil kerja yang telah 

dilaksanakan. 

b. Komisi 

Merupakan jenis bonus yang dibayarkan kepada pihak yang menghasilkan 

penjualan yang baik. 

c. Profit Sharing 

Dalam hal ini pembayaran dapat diikuti bermacam-macam pola, tetapi 

biasanya mencakup pembayaran sebagian besar dari laba bersih yang disetor 

sebuah dan kemudian dimasukkan ke dalam daftar pendapatan setiap peserta. 

d. Kompensasi yang ditangguhkan 

Ada dua macam program balas jasa yang mencakup pembayaran 

dikemudian hari yaitu pensiun dan pembayaran kontraktural. Pensiunan 
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mempunyai nilai insentif karena memenuhi salah satu kebutuhan pokok manusia 

yaitu menyediakan jaminan ekonomi bagian setelah dia tidak bekerja lai, 

sedangkan pembayaran konraktural adalah pelaksanaan perjanjian antara majikan 

dan pegawai dimana selesai masa kerja dibayarkan sejumlah uang tertentu selama 

masa kerja tertentu. 

  

3. Insentif Non Finansial 

Menurut Hasibuan (2014:78), “Insentif non finansial adalah daya 

perangsang yang diberikan kepada karyawan berbentuk penghargaan atau 

pengukuhan berdasarkan prestasi kerjanya seperti piagam, piala atau medali”. 

Insentif non finansial meliputi kepuasan yang diterima individu dari pekerjaan itu 

sendiri atau dari lingkungan psikologis dan atau lingkungan fisik tempat individu 

tersebut bekerja. Insentif non finansial terdiri dari: 

a. Pemberian tanda jasa 

b. Ucapan terima kasih 

c. Promosi jabatan 

d. Fasilitas 

e. Hubungan dengan atasan 

 

4. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja sebagaimana diungkapkan oleh Kreitner (2015:271) 

adalah “efektifitas atau respon emosional terhadap aspek pekerjaan. Definisi ini 

berarti bahwa kepuasan kerja bukanlah suatu konsep tunggal”. Seseorang dapat 
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relatif puas dengan suatu aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan salah 

satu atau lebih aspek lainnya.  Menurut Manullang (2011:53) “kepuasan kerja 

adalah pernyataan emosional yang positif atau menyenangkan sebagai hasil dari 

penilaian terhadap pengalaman kerja atau pekerjaan seseorang”. Pernyataan 

tersebut mengandung makna bahwa kepuasan kerja merupakan emosi yang positif 

atau dapat menyenangkan yang dihasilkan dari suatu penilaan terhadap pekerjaan 

atau pengalaman kerja seseorang. Gibson (2013:178) menyebutkan “kepuasan 

kerja adalah sebuah hasil yang dirasakan oleh karyawan”. Menurut Samsudin 

(2013:32), “kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seorang atas 

pekerjaannya, khususnya menegenai kondisi kerjanya, dalam hubungannya 

dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, dan 

keinginannya”. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahwa kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seorang atas pekerjaannya, 

khususnya menegenai kondisi kerjanya, dalam hubungannya dengan apakah 

pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, dan keinginannya. 

Kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang 

menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan 

respon seseorang terhadap bermacam-macam lingkungan kerja yang dihadapinya. 

Respon seseorang meliputi respon terhadap komunikasi organisasi, supervisor, 

kompensasi, promosi, teman sekerja, kebijaksanaan organisasi dan hubungan 

interpersonal dalam organisasi. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Gibson (2013:179), “banyak faktor yang telah diteliti sebagai 

faktor yang mungkin menentukan kepuasan kerja yaitu” : 

1) Ciri-ciri instrinsik pekerjaan 

Menurut Gibson (2013:180), “ciri-ciri instrinsik dari pekerjaan yang 

menentukan kepuasan kerja adalah keragaman, kesulitan, jumlah 

pekerjaan, tanggung jawab, otonomi kendali terhadap metode kerja, 

kemajemukan, dan kreativitas”. Ada satu unsur yang dapat dijumpai 

pada cirri-ciri instrinsik dari pekerjaan diatas, yaitu tingkat tantangan 

mental. Konsep tantangan yang sesuai merupakan konsep yang 

penting. Pekerjaan yang menuntut kecakapan lebih tinggi daripada 

yang dimiliki tenaga kerja, atau tuntutan pribadi tidak dapat dipenuhi 

tenaga kerja akan menimbulkan frustasi dan akhirnya ketidakpuasan 

kerja. 

2) Gaji penghasilan, imbalan yang dirasakan adil (Equitable reward) 

Menurut Gibson (2013:181) menyatakan bahwa “kepuasan kerja 

merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji yang diterima, derajat 

sejauh mana gaji memenuhi harapan-harapan tenaga kerja dan 

bagaimana gaji diberikan”. 

3) Penyeliaan 

Menurut Gibson (2013:182), “memberikan kerangka kerja teoritis 

untuk memahami kepuasan tenaga kerja dengan penyeliaan”. Ada dua 

jenis hubungan atasan bawahan ; pertama, hubungan fungsional dan 

keseluruhan (entity). Hubungan fungsional mercerminkan sejauh mana 



17 
 

penyelia membantu tenaga kerja, untukmemuaskan nilai-nilai yang 

menantang serta dianggap penting bagi tenaga kerja. Kedua, hubungan 

keseluruhan didasarkan pada ketertarikan antar pribadi yang 

mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa. 

4) Rekan-rekan sejawat yang menunjang 

Menurut Gibson (2013:183), “di dalam kelompok kerja dimana para 

pekerjanya harus bekerja sebagai satu tim, kepuasan kerja mereka 

dapat timbul karena kebutuhan-kebutuhan tingkat tinggi mereka 

(kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri) dapat dipenuhi dan 

mempunyai dampak pada motivasi kerja mereka”. 

5) Kondisi kerja yang menunjang 

Menurut Gibson (2013:184), “kondisi kerja harus memperhatikan 

prinsip-prinsip organisasi dalam kondisi kerja seperti kebutuhan-

kebutuhan fisik dipenuhi dan memuaskan tenaga kerja”. 

Menurut Kreitner (2015:273), “banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja, yaitu”:  

1) Faktor Psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan, 

yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap kerja, bakat 

dan keterampilan  

2) Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 

soasil antar karyawan maupun karyawan dengan atasan.  

3) Faktor Fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

karyawa, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu 
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istirahat, perlengkapan kerja, keadaan karyawan, umur, dan 

sebagainya.  

4) Faktor Finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

serta kesejahteraan karyawan, yang meliput sistem dan besarnya gaji, 

jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, 

promosi dan sebagainya.  

c. Komponen Kepuasan Kerja 

Menurut Manullang (2011:55) “komponen yang menentukan kepuasan 

kerja adalah”:  

1) Kerja yang secara mental menantang akan membuat karyawan lebih 

menyukai pekerjaan yang dapat memberikan mereka kesempatan 

untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka.  

2) Ganjaran yang pantas, dalam hal ini yang dimaksud adalah karyawan 

menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka 

persepsikan sebagai adil dan sesuai dengan harapan mereka.  

3) Kondisi kerja yang mendukung mempunyai arti karyawan yang peduli 

dengan lingkungan kerja,baik untuk kenyamanan pribadi maupun 

untuk memudahkan dalam melakukan pekerjaan yang baik.  

4) Rekan kerja yang mendukung apabila karyawan mendapatkan lebih 

daripada sekedar uang atau prestasi dalam pekerjaannya. Bagi 

kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan akan interaksi 

sosial.  

5) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan, pada hakikatnya karyawan 

dengan tipe kepribadian kongruen (sama atau sebangun) dengan 
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pekerjaan yang mereka pilih seharusnya akan menemukan bakat dan 

kemampuan yang tepat untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan 

mereka. 

d. Indikator Kepuasan Kerja  

Gibson (2013:179), “menyatakan indikator kepuasan kerja adalah sebagai 

berikut”:  

1) Kepuasan kerja terhadap pekerjaan itu sendiri, hal itu terjadi bila pekerjaan 

tersebut memberikan kesempatan bagi individu untuk belajar sesuai 

dengan minat serta kesempatan untuk bertanggung jawab.  

2) Kesempatan promosi yaitu kesempatan untuk meningkatkan posisi pada 

struktur organisasi.  

3) Kepuasan terhadap rekan kerja, yaitu seberapa besar rekan kerja 

memberikan bantuan teknis dan dorongan sosial.  

Menurut Kreitner (2015:273), “indikator kepuasan kerja adalah sebagai 

berikut”: 

1) Kepuasan terhadap gaji, adanya sejumlah gaji yang diterima sesuai 

dengan beban kerjanya dan merata dengan karyawan lain pada 

organisasi tersebut. 

2) Kepuasan terhadap supervisi, bergantung pada kemampuan atasannya 

untuk memberikan bantuan tehnis dalam memotivasi. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

indikator imbalan di dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja terhadap 

pekerjaan itu sendiri, kesempatan promosi dan kepuasan terhadap rekan kerja. 
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B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Variabel 
Model 

Analisis 
Hasil penelitian 

1 Djamroni 

(2016) 

Pengaruh 

pemberian 

insentif dan 

profesionalisme 

guru terhadap 

kepuasan kerja 

guru SMP 

Swasta di Kota 

Tangerang. 

 

Pemberian 

Insentif 

(X1) 

 

Profesionalisme 

(X2) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa  

Pemberian insentif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja. 

2 Adisaksana 

(2015) 

Pengaruh 

Pelatihan Kerja 

dan Insentif 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

dan Dampaknya 

Terhadap 

Komitmen 

Organisasional 

(Studi Pada 

Karyawan PT. 

Bank Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk. 

Di Kantor 

Cabang Malang 

Martadinata). 

Pelatihan kerja 

(X1) 

 

Insentif 

(X2) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y1) 

 

Komitmen 

Organisasional 

(Y2) 

Analisis 

Jalur 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa  

insentif berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja. 

3 Lantara 

(2016) 

Pengaruh 

Insentif 

Finansial, 

Insentif Non 

Finansial Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada 

PT. Tiara Cipta 

Nirwana. 

Insentif Finansial 

(X1) 

 

Insentif Non 

Finansial 

(X2) 

 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa  

Insentif Finansial dan 

Insentif Non 

Finansial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja. 

Sumber : Diolah Penulis 2018 

 

C. Kerangka Konseptual 

Menurut Erbas (2012:82), “Insentif finansial merupakan suatu hal yang sangat 

perlu diperhatikan bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan sampai 

sejauh mana insentif ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan”. 
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Menurut Yazid (2013:45), “Istilah insentif pada umumnya digunakan untuk 

merencanakan pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan standar kepuasan kerja karyawan atau profitabilitas organisasi”. 

Menurut Stone (2010:22), “Insentif finansial merupakan inti dari keyakinan akan 

kebutuhan keuangan yang dapat mempengaruhi nilai-nilai keuangan yang mampu 

mempengaruhi kebahagiaan karyawan”. Menurut Nsour (2012:56), “Insentif 

finansial berarti jumlah uang yang dibayarkan kepada karyawan, baik dalam 

bentuk langsung maupun dalam bentuk pembayaran bulanan yang termasuk 

seluruh penghasilan tambahan bagi individu, uang dianggap bentuk dari insentif 

yang dapat dirasakan hasilnya oleh individu itu sendiri (karyawan) atas jerih 

payahnya dalam bekerja”. Manullang (2011:150) “memaparkan beberapa faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam penetapan tingkat insentif karyawan adalah 

bonus, gaji dan profit sharing”. 

Menurut Rivai (2014:768), “Insentif non finansial yaitu daya perangsang yang 

diberikan kepada karyawan yang berbentuk penghargaan, pengukuhan 

berdasarkan prestasi kerja”. Menurut Nsour (2012:56), “Insentif non finansial 

dapat didefinisikan berupa job enrichment, liburan, posisi kerja yang tepat, 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, promosi, rasa memiliki, stabilitas, 

keamanan, kepercayaan dalam tujuan organisasi”. Menurut Peterson (2016:77) 

“Insentif non finansial dalam sistem organisasi yang paling erat kaitannya dengan 

pengakuan kerja dari karyawan, meskipun insentif non finansial secara konseptual 

terkait dengan pengakuan sosial karyawan yang sangat memiliki makna cukup 

tepat untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan”. Jadi dapat dinyatakan 

insentif non finansial merupakan alat atau suatu cara yang dilakukan perusahaan 
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dalam memperhatikan kepuasan kerja karyawannya memalui hiburan dan bentuk-

bentuk penghargaan lainnya. Selvia (2012:41) “insentif non finansial dapat berupa 

keadaan kerja yang memuaskan yaitu promosi jabatan, fasilitas dan hubungan 

dengan atasan”. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka model kerangka konseptual 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

                                                                           

 

 

                                                                                    

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang, landasan teori, dan rumusan masalah maka 

penulis mengajukan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara bagaimana 

pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dalam penulisan 

hipotesis penelitian berikut ini : 

1. Pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. 

2. Pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group. 

3. Pemberian insentif finansial dan insentif non finansial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Mekar Sari Group. 

Insentif Non Finansial  

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 

Insentif Finansial  

(X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Soewadji (2014:35), “jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, 

yakni penelitian yang menghubungkan dua variabel atau lebih untuk melihat 

pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis”. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mekar Sari Group Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2018 sampai dengan 

Januari 2018, dengan format berikut: 

Tabel 3.1 

 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan 

Oktober 

2018 

November 

2018 

Desember 

2018 

Januari 

2019 

1 
Riset awal/Pengajuan 

Judul                 
2 Penyusunan Proposal                             

3 Seminar Proposal                                 

4 Perbaikan Acc Proposal                                 

5 Pengolahan Data                                 

6 Penyusunan Skripsi                                 

7 Bimbingan Skripsi                 
8 Meja Hijau                                 

 Sumber: Penulis (2018) 
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C. Definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian 

ini menggunakan 2 (dua) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama 

insentif finansial (X1), variabel bebas kedua insentif non finansial (X2) 

serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan.  

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi operasional Indikator Skala 
Insentif Finansial 

 (X1) 

Daya perangsang yang 

diberikan kepada karyawan 

berdasarkan prestasi kerjanya, 

berbentuk uang atau barang 

(materi). 

(Hasibuan, 2014). 

1. Bonus. 

2. Komisi 

3. Profit Sharing 

4. Kompensasi yang 

ditangguhkan 

Skala likert 

Insentif Non 

Finansial 

 (X2) 

Daya perangsang yang 

diberikan kepada karyawan 

berbentuk penghargaan atau 

pengukuhan berdasarkan 

prestasi kerjanya seperti 

piagam, piala atau medali. 

(Hasibuan, 2014). 

1. Pemberian tanda jasa 

2. Ucapan terima kasih 

3. Promosi jabatan 

4. Fasilitas 

5. Hubungan dengan 

atasan 

Skala likert 

Kepuasan kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja adalah 

pernyataan emosional yang 

positif atau menyenangkan 

sebagai hasil dari penilaian 

terhadap pengalaman kerja atau 

pekerjaan seseorang. 

(Manullang, 2011:53). 

1. Kepuasan kerja 

terhadap pekerjaan itu 

sendiri. 

2. Kesempatan promosi. 

3. Kepuasan terhadap 

rekan kerja. 

Skala likert 

Sumber: Penulis (2018) 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2014:66), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Mekar Sari Group sebanyak 71 karyawan. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2014:67) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh popolasi  tersebut. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampel jenuh”. Menurut Sugiyono (2014:68), 

“Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel bila jumlah populasi tersebut relatif 

kecil atau kurang dari 100 orang”. Maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 71 karyawan. 

3. Jenis Data  

Jenis data di dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari responden yang dipilih pada lokasi 

penelitian. Data primer diperoleh dengan cara memberikan kuesioner dan 

melakukan wawancara. Data sekunder adalah data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara melalui media perantara. 

4. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian ini adalah responden atau karyawan PT. 

Mekar Sari Group. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan pengumpulan data merupakan suatu cara yang sistematis 

dan objektif untuk memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan 
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yang bersifat lisan maupun tulisan. Dalam memperoleh data atau informasi, 

keterangan-keterangan yang diperlukan penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:   

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan/pertanyaan kepada responden dengan harapan 

memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini, 

kuesioner akan disebarkan kepada karyawan PT. Mekar Sari Group. 

2. Wawancara   (Interview) 

Metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab 

secara  langsung dengan pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data dan 

keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian.  maka wawancara akan 

dilakukan kepada karyawan PT. Mekar Sari Group. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan: 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2014:182), “Uji Validitas merupakan kesamaan 

antara data yang terkumpul  dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek yang diteliti”. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
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yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.maka diperlukan uji validitas 

setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap 

valid. Kriteria dalam menggunakan validitas kuesioner adalah sebagai 

berikut :  

1.  Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid  

2.  Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas (kehandalan) 

Menurut Sugiyono (2014:109), “Uji Reliabilitas merupakan tingkat 

keandalan suatu instrument penelitian”. Instrumen yang reliable adalah 

instrumen yang apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk mengetahui 

kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab butir-butir 

berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk 

quisioner. Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 

memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60. 

Berdasarkan data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa 

selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 

atau bantuan aplikasi Software SPSS 16.0For Windows. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akandilakukan 

pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Menurut Situmorang 

(2014:114), “Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
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pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS)”. 

Jika hasil regresi telah memenuhi asumsi-asumsi regresi maka nilai estimasi yang 

diperoleh akan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). BLUE adalah 

asumsi yang dikembangkan oleh Gauss Markov Theorem. Sebelum melakukan 

analisis regresi, maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi, 

yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Situmorang (2014:115), “Uji normalitas, bertujuan untuk 

mengetahui suatu distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati 

distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng dan 

distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan”. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Pendekatan Grafik dan 

Pendekatan Kolmogorov Smirnov. Dengan menggunakan tingkat 

Signifikan 5 % (0,05) maka, jika nilai Asymp Sig (2-tailed), diatas 

nilai signifikan 5 % (0,05) artinya Variabel residual berditribusi 

normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui dalam sebuah 

model regresi ada tidaknya gejala korelasi antar variabel independen 

Multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor) melalui program SPSS. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Menurut Situmorang (2014:115), “Nilai 

umum yang biasa dipakai adalah nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 



29 

 

10, maka tidak terjadi multikolinearitas”. Untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melaui 

SPSS dengan ketentuan : 

Bila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah 

multikolinearitas. 

Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji data residu tidak 

bersifat acak. Residu yaitu variabel-variabel lain yang terlibat akan 

tetapi tidak termuat di dalam model sehingga residu adalah variabel 

tidak diketahui sehingga di asumsikan bersifat acak. Karena 

diasumsikan acak, maka besarnya residu tidak terkait dengan besarnya 

nilai prediksi. Menurut Ghozali (2013:111), “uji heterokedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 

yang lain”. Jika varian sama dan ini yang seharusnya terjadi maka 

dikatakan ada homoskedastisitas, sedangkan jika varian tidak sama 

dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksinya adalah 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot yang 

disajikan, terlihat titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk 

suatu pola tertentu yang jelas serta tersebut baik diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi 
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heteroskedastistas pada model regresi, sehingga regresi layak dipakai 

untuk memprediksi keputusan konsumen berdasarkan masukan 

variabel independenya. Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali 

(2013:113) “adalah sebagai berikut”:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar dibawah angka 

0 dan y, maka tidak heterokedastisitas. 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Situmorang 

(2014:116) “digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas 

(insentif finansial dan insentif non finansial) terhadap variabel terikat (kepuasan 

kerja)”, dengan rumus: 

Y = α + ß1X1 + ß1X2 + € 

Keterangan : 

  Y = Kepuasan Kerja (Dependent Variabel) 

   α = Konstanta 

   ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

   X1 = Insentif Finansial (Independent Variabel) 

   X2 = Insentif Non Finansial (Independent Variabel) 

   € = Error term 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Situmorang (2014:117), “Uji F digunakan untuk menguji apakah 

variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel 

terikat”. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka 

dapat dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya. Hipotesisnya adalah:  

H0 : terdapat pengaruh yang tidak signifikan  

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan  

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai 

berikut:  

1) Tolak H0 jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang 

diterapkan sebesar 0,05 (Sig < α 0,05).  

2) Terima H0 jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > α 0,05) 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Situmorang (2014:117), “Uji parsial dilakukan untuk menguji 

setiap variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat (Y) secara parsial, dimana uji t digunakan untuk 

menguji sendiri-sendiri secara signifikan hubungan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) dengan nilai alpha = 0,05%”. Kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  
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  H0 : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  

  Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu : 

   H0 diterima jika thitung< ttabel, pada α = 5%  

   H0 ditolak jika thitung> ttabel, pada α = 5% 

 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Situmorang (2014:118), “koefisien determinan (R²) digunakan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Koefisien determinan menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y)”. Jika determinasi (R²) semakin besar atau 

mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar 

pengaruhnya terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika determinan (R²) semakin 

kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan 

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

                                              Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-Laki 32 45.1 45.1 45.1 

Perempuan 39 54.9 54.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mekar Sari 

Group yang menjadi responden adalah berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 39 orang atau sebesar 54.9% dari total responden. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

                                             Tabel 4.2 
Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 20-30 Tahun 37 52.1 52.1 52.1 

31-40 Tahun 20 28.2 28.2 80.3 

41-50 Tahun 14 19.7 19.7 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mekar Sari Group 

yang menjadi responden berusia 20 - 30 tahun, yaitu sebanyak 37 orang atau 

sebesar 52.1% dari total responden. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

                                               Tabel 4.3 
Pendidikan Terakhir 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid D3 14 19.7 19.7 19.7 

S1 35 49.3 49.3 69.0 

S2 6 8.5 8.5 77.5 

SMA 16 22.5 22.5 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

            Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mekar Sari 

Group yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 

35 orang atau sebesar 49.3% dari total responden. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja. 

                                               Tabel 4.4 
Masa Kerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1-2 Tahun 7 9.9 9.9 9.9 

2-3 Tahun 47 66.2 66.2 76.1 

4-5 Tahun 17 23.9 23.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

           Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Mekar Sari 

Group yang menjadi responden memiliki masa kerja 2-3 tahun yaitu sebanyak 47 

orang atau sebesar 66.2% dari total responden. 
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini 2 (dua) variabel bebas yaitu insentif finansial dan insentif non 

finansial, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan kerja. Dalam penyebaran 

angket, masing-masing butir pernyataan dari setiap variabel harus di isi oleh 

responden yang berjumlah 71 orang. Adapun jawaban-jawaban dari responden 

yang diperoleh akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

a. Variabel X1 (Insentif Finansial) 

Tabel 4.5 

Bonus yang diberikan kepada saya sesuai dengan tugas yang dilaksanakan. 
Pernyataan X1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 4 5.6 5.6 5.6 

Ragu-Ragu 29 40.8 40.8 46.5 

Setuju 34 47.9 47.9 94.4 

Sangat Setuju 4 5.6 5.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (5.6%), setuju sebanyak 34 orang (47.9%), ragu-ragu 

sebanyak 29 orang (40.8%) dan sebanyak 4 orang (5.6%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 34 orang (47.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa bonus yang diberikan kepada saya sesuai dengan tugas yang 

dilaksanakan. 
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Tabel 4.6 

Ketika saya melakukan/menyelesaikan pekerjaan dengan baik, maka saya 

akan menerima komisi yang pantas. 

Pernyataan X1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 11.3 11.3 11.3 

Ragu-Ragu 27 38.0 38.0 49.3 

Setuju 32 45.1 45.1 94.4 

Sangat Setuju 4 5.6 5.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (5.6%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu–ragu 

sebanyak 27 orang (38.0%) dan sebanyak 8 orang (11.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa ketika saya melakukan/menyelesaikan pekerjaan dengan baik, maka 

saya akan menerima komisi yang pantas. 

Tabel 4.7 

Komisi hanya akan diberikan kepada karyawan yang menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik. 
Pernyataan X1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 39 54.9 54.9 76.1 

Setuju 17 23.9 23.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju 

sebanyak 17 orang (23.9%), ragu-ragu sebanyak 39 orang (54.9%) dan sebanyak 

15 orang (21.1%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 39 orang 
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(54.9%). Jadi dapat disimpulkan responden ragu-ragu bahwa komisi hanya akan 

diberikan kepada karyawan yang menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Tabel 4.8 

Pembagian laba yang saya terima atas laba bersih yang diperoleh 

perusahaan sudah dirasa cukup. 
Pernyataan X1.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 23 32.4 32.4 47.9 

Setuju 33 46.5 46.5 94.4 

Sangat Setuju 4 5.6 5.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (5.6%), setuju sebanyak 33 orang (46.5%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (32.4%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 33 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa pembagian laba yang saya terima atas laba bersih yang diperoleh 

perusahaan sudah dirasa cukup.  

Tabel 4.9 

Adanya biaya pensiun ketika masa kerja saya telah selesai. 
Pernyataan X1.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 11.3 11.3 11.3 

Ragu-Ragu 33 46.5 46.5 57.7 

Setuju 23 32.4 32.4 90.1 

Sangat Setuju 7 9.9 9.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 7 orang (9.9%), setuju sebanyak 23 orang (32.4%), ragu-ragu 
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sebanyak 33 orang (45.5%) dan sebanyak 8 orang (11.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 33 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa adanya biaya pensiun ketika masa kerja saya telah 

selesai. 

Tabel 4.10 

Insentif yang saya peroleh sesuai dengan tingkat risiko dalam melaksanakan 

pekerjaan. 
Pernyataan X1.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 25 35.2 35.2 56.3 

Setuju 30 42.3 42.3 98.6 

Sangat Setuju 1 1.4 1.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 1 orang (1.4%), setuju sebanyak 30 orang (42.3%), ragu-ragu 

sebanyak 25 orang (35.2%) dan sebanyak 15 orang (21.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 30 orang (42.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa insentif yang saya peroleh sesuai dengan tingkat risiko dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

Tabel 4.11 

Perhitungan uang insentif yang diberikan sangat mudah saya pahami. 
Pernyataan X1.7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 24 33.8 33.8 54.9 

Setuju 30 42.3 42.3 97.2 

Sangat Setuju 2 2.8 2.8 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 2 orang (2.8%), setuju sebanyak 30 orang (42.3%), ragu-ragu 

sebanyak 24 orang (33.8%) dan sebanyak 15 orang (21.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 30 orang (42.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa perhitungan uang insentif yang diberikan sangat mudah saya 

pahami. 

Tabel 4.12 

Insentif yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan saya. 
Pernyataan X1.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 24 33.8 33.8 49.3 

Setuju 28 39.4 39.4 88.7 

Sangat Setuju 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (11.3%), setuju sebanyak 28 orang (39.4%), ragu-ragu 

sebanyak 24 orang (33.8%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 28 orang (39.4%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa insentif yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan saya. 
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Tabel 4.13 

 Pembagian uang insentif yang dilakukan kepada saya selalu tetap waktu. 
Pernyataan X1.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 21 29.6 29.6 45.1 

Setuju 32 45.1 45.1 90.1 

Sangat Setuju 7 9.9 9.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 7 orang (9.9%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (29.6%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa pembagian uang insentif yang dilakukan kepada saya selalu tetap 

waktu. 

 

b. Variabel X2 (Insentif Non Finansial) 

Tabel 4.14 

Pemberian penghargaan kepada karyawan telah sesuai dengan prestasi 

kerja. 
Pernyataan X2.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 36 50.7 50.7 71.8 

Setuju 19 26.8 26.8 98.6 

Sangat Setuju 1 1.4 1.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (1.4%), setuju sebanyak 19 orang (26.8%), ragu-ragu 
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sebanyak 36 orang (50.7%) dan sebanyak 15 orang (21.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 36 orang (50.7%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa pemberian penghargaan kepada karyawan telah sesuai 

dengan prestasi kerja. 

Tabel 4.15 

Pemberian penghargaan bermanfaat dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 
Pernyataan X2.2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 4 5.6 5.6 5.6 

Tidak Setuju 6 8.5 8.5 14.1 

Ragu-Ragu 7 9.9 9.9 23.9 

Setuju 12 16.9 16.9 40.8 

Sangat Setuju 42 59.2 59.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 42 orang (59.2%), setuju sebanyak 12 orang (16.9%), ragu-ragu 

sebanyak 7 orang (9.9%), tidak setuju sebanyak 6 orang (8.5%) dan sebanyak 4 

orang (5.6%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 42 

orang (59.2%). Jadi dapat disimpulkan responden masih ada yang menyatakan 

sangat setuju bahwa pemberian penghargaan bermanfaat dalam meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 
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Tabel 4.16 

Ketika saya melakukan pekerjaan secara baik maka atasan perusahaan akan 

memberikan pujian baiik secara lisan ataupun tulisan untuk meningkatkan 

semangat kerja. 
Pernyataan X2.3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 13 18.3 18.3 18.3 

Tidak Setuju 11 15.5 15.5 33.8 

Ragu-Ragu 8 11.3 11.3 45.1 

Setuju 9 12.7 12.7 57.7 

Sangat Setuju 30 42.3 42.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 30 orang (42.3%), setuju sebanyak 9 orang (12.7%), ragu-ragu 

sebanyak 8 orang (11.3%), tidak setuju sebanyak 11 orang (15.5%) dan sebanyak 

13 orang (18.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 30 

orang (42.3%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa ketika saya 

melakukan pekerjaan secara baik maka atasan perusahaan akan memberikan 

pujian baiik secara lisan ataupun tulisan untuk meningkatkan semangat kerja. 

Tabel 4.17 

Kemungkinan promosi jabatan dapat saya terima ketika saya selalu 

melakukan pekerjaan dengan baik diatas standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 
Pernyataan X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 9.9 9.9 9.9 

Tidak Setuju 5 7.0 7.0 16.9 

Ragu-Ragu 11 15.5 15.5 32.4 

Setuju 15 21.1 21.1 53.5 

Sangat Setuju 33 46.5 46.5 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 33 orang (46.5%), setuju sebanyak 15 orang (21.1%), ragu-ragu 

sebanyak 11 orang (15.5%), tidak setuju sebanyak 5 orang (7.0%) dan sebanyak 7 

orang (9.9%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 33 

orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa 

kemungkinan promosi jabatan dapat saya terima ketika saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan baik diatas standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Tabel 4.18 

Pemberian promosi jabatan suda berlaku untuk seluruh karyawan. 
Pernyataan X2.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 

Tidak Setuju 4 5.6 5.6 7.0 

Ragu-Ragu 8 11.3 11.3 18.3 

Setuju 37 52.1 52.1 70.4 

Sangat Setuju 21 29.6 29.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 21 orang (29.6%), setuju sebanyak 37 orang (52.1%), ragu-ragu 

sebanyak 8 orang (11.3%), tidak setuju sebanyak 4 orang (5.6%) dan sebanyak 1 

orang (1.4%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 37 orang 

(52.1%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa pemberian promosi 

jabatan suda berlaku untuk seluruh karyawan. 
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Tabel 4.19 

Promosi yang diberikan kepada Bapak/Ibu diberikan atas dasar loyalitas. 
Pernyataan X2.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 19 26.8 26.8 26.8 

Ragu-Ragu 4 5.6 5.6 32.4 

Setuju 15 21.1 21.1 53.5 

Sangat Setuju 33 46.5 46.5 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 33 orang (46.5%), setuju sebanyak 15 orang (21.1%), ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (5.6%) dan sebanyak 19 orang (26.8%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 33 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan 

responden sangat setuju bahwa promosi yang diberikan kepada Bapak/Ibu 

diberikan atas dasar loyalitas. 

Tabel 4.20 

Pengalaman yang Bapak/Ibu miliki sudah sesuai dengan persyaratan 

promosi perusahaan. 
Pernyataan X2.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 16 22.5 22.5 22.5 

Ragu-Ragu 34 47.9 47.9 70.4 

Setuju 18 25.4 25.4 95.8 

Sangat Setuju 3 4.2 4.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (4.2%), setuju sebanyak 18 orang (25.4%), ragu-ragu 

sebanyak 34 orang (47.9%) dan sebanyak 16 orang (22.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 
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menyatakan ragu-ragu sebanyak 34 orang (47.9%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa pengalaman yang Bapak/Ibu miliki sudah sesuai 

dengan persyaratan promosi perusahaan. 

Tabel 4.21 

Lamanya bekerja dapat dijadikan pertimbangan pimpinan untuk kenaikan 

jabatan. 
Pernyataan X2.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 23 32.4 32.4 47.9 

Setuju 31 43.7 43.7 91.5 

Sangat Setuju 6 8.5 8.5 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 6 orang (8.5%), setuju sebanyak 31 orang (43.7%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (32.4%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 31 orang (43.7%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa lamanya bekerja dapat dijadikan pertimbangan pimpinan untuk 

kenaikan jabatan. 

Tabel 4.22 

Pengalaman kerja yang baik merupakan salah satu bahan perhatikan 

perusahaan. 
Pernyataan X2.9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 13 18.3 18.3 18.3 

Ragu-Ragu 25 35.2 35.2 53.5 

Setuju 32 45.1 45.1 98.6 

Sangat Setuju 1 1.4 1.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 1 orang (1.4%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu-ragu 

sebanyak 25 orang (35.2%) dan sebanyak 13 orang (18.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa pengalaman kerja yang baik merupakan salah satu bahan perhatikan 

perusahaan. 

Tabel 4.23 

Fasilitas kerja yang diberikan perusahaan dapat membantu saya daam 

melaksanakan pekerjaan dan meningkatkan semangat dalam bekerja. 
Pernyataan X2.10 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 17 23.9 23.9 23.9 

Ragu-Ragu 25 35.2 35.2 59.2 

Setuju 21 29.6 29.6 88.7 

Sangat Setuju 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (11.3%), setuju sebanyak 21 orang (29.6%), ragu-ragu 

sebanyak 25 orang (35.2%) dan sebanyak 17 orang (23.9%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 25 orang (35.2%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa fasilitas kerja yang diberikan perusahaan dapat 

membantu saya daam melaksanakan pekerjaan dan meningkatkan semangat dalam 

bekerja. 
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Tabel 4.24 

Hubungan yang harmonis dengan atasan selalu saya rasakan dalam bekerja. 
Pernyataan X2.11 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 25 35.2 35.2 56.3 

Setuju 28 39.4 39.4 95.8 

Sangat Setuju 3 4.2 4.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (4.2%), setuju sebanyak 28 orang (39.4%), ragu-ragu 

sebanyak 25 orang (35.2%) dan sebanyak 15 orang (21.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 28 orang (39.4%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa hubungan yang harmonis dengan atasan selalu saya rasakan dalam 

bekerja. 

Tabel 4.25 

Suasana kerja yang kondusif membuat saya nyaman dalam melaksanakan 

aktivitas pekerjaan. 
Pernyataan X2.12 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 21 29.6 29.6 45.1 

Setuju 31 43.7 43.7 88.7 

Sangat Setuju 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

        Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (11.3%), setuju sebanyak 31 orang (43.7%), ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (29.6%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 
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menyatakan setuju sebanyak 31 orang (43.7%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa suasana kerja yang kondusif membuat saya nyaman dalam 

melaksanakan aktivitas pekerjaan. 

 

d.  Variabel Y (Kepuasan Kerja) 

Tabel 4.26 

Saya selalu bekerja sesuai dengan jumlah yang ditargetkan organisasi. 
Pernyataan Y.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 23 32.4 32.4 47.9 

Setuju 32 45.1 45.1 93.0 

Sangat Setuju 5 7.0 7.0 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 5 orang (7.0%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (32.4%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya selalu bekerja sesuai dengan jumlah yang ditargetkan 

organisasi. 

Tabel 4.27 

Saya mampu bekerja sesuai dengan standart perusahaan. 
Pernyataan Y.2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 

Tidak Setuju 16 22.5 22.5 23.9 

Ragu-Ragu 29 40.8 40.8 64.8 

Setuju 22 31.0 31.0 95.8 

Sangat Setuju 3 4.2 4.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.27 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 3 orang (4.2%), setuju sebanyak 22 orang (31.0%), ragu-ragu 

sebanyak 29 orang (40.8%), tidak setuju sebanyak 16 orang (22.5%) dan sebanyak 

1 orang (1.4%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban 

responden paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 29 orang 

(40.8%). Jadi dapat disimpulkan responden masih ada yang menyatakan ragu-ragu 

bahwa saya mampu bekerja sesuai dengan standart perusahaan. 

Tabel 4.28 

Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab. 
Pernyataan Y.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 11.3 11.3 11.3 

Ragu-Ragu 25 35.2 35.2 46.5 

Setuju 34 47.9 47.9 94.4 

Sangat Setuju 4 5.6 5.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

      Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 4 orang (5.6%), setuju sebanyak 34 orang (47.9%), ragu-ragu 

sebanyak 25 orang (35.2%) dan sebanyak 8 orang (11.3%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 34 orang (47.9%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya dapat menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab. 
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Tabel 4.29 

Saya diberikan promosi atas dasar penilaian prestasi kerja. 
Pernyataan Y.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 17 23.9 23.9 23.9 

Ragu-Ragu 23 32.4 32.4 56.3 

Setuju 27 38.0 38.0 94.4 

Sangat Setuju 4 5.6 5.6 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 4 orang (5.6%), setuju sebanyak 27 orang (38.0%), ragu-ragu 

sebanyak 23 orang (32.4%) dan sebanyak 17 orang (23.9%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 27 orang (38.0%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya diberikan promosi atas dasar penilaian prestasi kerja. 

Tabel 4.30 

Saya memiliki kemampuan ide-ide baru yang merupakan dasar dalam 

kenaikan jabatan. 
Pernyataan Y.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 21.1 21.1 21.1 

Ragu-Ragu 22 31.0 31.0 52.1 

Setuju 26 36.6 36.6 88.7 

Sangat Setuju 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.30 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 8 orang (11.3%), setuju sebanyak 26 orang (36.6%), ragu-ragu 

sebanyak 22 orang (31.0%) dan sebanyak 15 orang (21.1%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 26 orang (36.6%). Jadi dapat disimpulkan responden 
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setuju bahwa saya memiliki kemampuan ide-ide baru yang merupakan dasar 

dalam kenaikan jabatan. 

Tabel 4.31 

Saya bekerja agar menjadi bahan pertimbangan pimpinan untuk kenaikan 

jabatan saya. 
Pernyataan Y.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 32 45.1 45.1 60.6 

Setuju 25 35.2 35.2 95.8 

Sangat Setuju 3 4.2 4.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (4.2%), setuju sebanyak 25 orang (35.2%), ragu-ragu 

sebanyak 32 orang (45.1%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan ragu-ragu sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan 

responden ragu-ragu bahwa saya bekerja agar menjadi bahan pertimbangan 

pimpinan untuk kenaikan jabatan saya. 

Tabel 4.32 

Saya berdiskusi dengan karyawan lain untuk membangun kinerja tim yang 

baik. 
Pernyataan Y.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 23 32.4 32.4 47.9 

Setuju 32 45.1 45.1 93.0 

Sangat Setuju 5 7.0 7.0 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.32 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 5 orang (7.0%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu-ragu 
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sebanyak 23 orang (32.4%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya berdiskusi dengan karyawan lain untuk membangun kinerja tim 

yang baik. 

Tabel 4.33 

Saya melakukan bekerja sama untuk menyelesaikan atau memecahkan 

masalah pekerjaan. 
Pernyataan Y.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 14 19.7 19.7 19.7 

Ragu-Ragu 18 25.4 25.4 45.1 

Setuju 32 45.1 45.1 90.1 

Sangat Setuju 7 9.9 9.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.33 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 7 orang (9.9%), setuju sebanyak 32 orang (45.1%), ragu-ragu 

sebanyak 18 orang (25.4%) dan sebanyak 14 orang (19.7%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 32 orang (45.1%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya melakukan bekerja sama untuk menyelesaikan atau 

memecahkan masalah pekerjaan. 

Tabel 4.34 Saya mampu mengambil keputusan dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan rekan kerja. 
Pernyataan Y.9 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 11 15.5 15.5 15.5 

Ragu-Ragu 27 38.0 38.0 53.5 

Setuju 30 42.3 42.3 95.8 

Sangat Setuju 3 4.2 4.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

       Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.34 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat  

setuju sebanyak 3 orang (4.2%), setuju sebanyak 30 orang (42.3%), ragu-ragu 

sebanyak 27 orang (38.0%) dan sebanyak 11 orang (15.5%) responden yang 

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju sebanyak 30 orang (42.3%). Jadi dapat disimpulkan responden 

setuju bahwa saya mampu mengambil keputusan dalam melaksanakan pekerjaan 

dengan rekan kerja. 

 

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas  

Tabel 4.35  

Uji Validitas (X1) Insentif Finansial 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan X1.1 26.7746 17.120 .326 .790 

Pernyataan X1.2 26.8592 15.523 .553 .762 

Pernyataan X1.3 27.2817 16.948 .372 .785 

Pernyataan X1.4 26.8873 15.816 .456 .775 

Pernyataan X1.5 26.9014 15.490 .512 .767 

Pernyataan X1.6 27.0704 15.866 .465 .773 

Pernyataan X1.7 27.0423 15.641 .481 .771 

Pernyataan X1.8 26.8451 14.390 .634 .748 

Pernyataan X1.9 26.8169 15.295 .498 .769 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.35 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel insentif finansial dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.36 

Uji Validitas (X2) Insentif Non Finansial 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan X2.1 39.2958 38.297 .401 .736 

Pernyataan X2.2 38.2254 34.206 .465 .725 

Pernyataan X2.3 38.9296 33.724 .336 .752 

Pernyataan X2.4 38.5070 35.654 .313 .748 

Pernyataan X2.5 38.3521 37.031 .437 .731 

Pernyataan X2.6 38.5070 33.568 .498 .720 

Pernyataan X2.7 39.2676 37.827 .405 .735 

Pernyataan X2.8 38.9296 37.952 .357 .739 

Pernyataan X2.9 39.0845 38.764 .318 .743 

Pernyataan X2.10 39.0986 37.090 .382 .736 

Pernyataan X2.11 39.1127 37.759 .385 .736 

Pernyataan X2.12 38.8732 35.998 .530 .721 

     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.36 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 12 (duabelas) butir pertanyaan pada variabel insentif non finansial dapat 

dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.37 

Uji Validitas (Y) Kepuasan Kerja 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan Y.1 26.7746 20.348 .799 .815 

Pernyataan Y.2 27.0704 22.009 .535 .842 

Pernyataan Y.3 26.7324 21.485 .703 .827 

Pernyataan Y.4 26.9577 22.155 .497 .847 

Pernyataan Y.5 26.8310 21.514 .535 .843 

Pernyataan Y.6 26.9296 21.724 .660 .831 

Pernyataan Y.7 26.7746 20.348 .799 .815 

Pernyataan Y.8 26.7606 23.442 .316 .866 

Pernyataan Y.9 26.8592 23.294 .415 .853 

         Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.37 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor 
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setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas 

dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja dapat dinyatakan 

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

 

b. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan 

alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak 

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics 

yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 

                                            Tabel 4.38 

Uji Reliabilitas (X1) Insentif Finansial 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.792 9 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.38 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,792 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel 

insentif finansial adalah reliabel atau dikatakan handal. 
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Tabel 4.39 

Uji Reliabilitas (X2) Insentif Non Finansial 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.752 12 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.39 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,752 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 12 butir pernyataan pada variabel 

insentif non finansial adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.40 

Uji Reliabilitas (Y) Kepuasan Kerja 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.854 9 

 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Dari tabel 4.40 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,854 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah 

disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel 

kepuasan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal. 

 

4. Statistik Deskriptif 

Setelah data yang digunakan terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah 

menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap data tersebut. Sebelum di analisis 

dan dievaluasi data terlebih dahulu diolah dengan menggunakan bantuan program 

SPSS (Statistic Product and Service Solution) Versi 16.0 yang kemudian hasil 

output tersebut akan dievaluasi untuk mengetahui pengaruh pemberian insentif 

finansial dan insentif non finansial terhadap kepuasan kerja. 
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                                               Tabel 4.41 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kepuasan Kerja 30.2113 5.20691 71 

Insentif Finansial 30.3099 4.41294 71 

Insentif Non Finansial 42.3803 6.51672 71 

                     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Pada tabel 4.41 di atas diketahui nilai rata-rata dari variabel kepuasan kerja 

ialah 30,2113 dengan standar deviasinya adalah 5,20691, untuk variabel insentif 

finansial nilai rata-ratanya ialah 30,3099 dengan standar deviasinya adalah 

4,41294, untuk variabel insentif non finansial nilai rata-ratanya ialah 42,3803 

dengan standar deviasinya adalah 6,51672, dengan jumlah data sebanyak 71 data. 

 

5. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.  

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki 

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah. 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang 

menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara 

normal.  

 Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel insentif finansial dan insentif 

non finansial terhadap kepuasan kerja berdistribusi secara normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.42 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 71 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.90220153 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.053 

Kolmogorov-Smirnov Z .611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .850 

a. Test distribution is Normal.  

   
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

 

Pada tabel 4.42 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,850 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 

(p= 0,850 > 0,05). 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik lainnya. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.  

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada 

respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 



60 
 

 
 

Tabel 4.43 

Uji Multikolinieritas 
                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) .646 2.481 .260 .795   

Insentif Finansial .320 .153 2.090 .040 .272 3.677 

Insentif Non 
Finansial 

.469 .104 4.529 .000 .272 3.677 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.43 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah insentif finansial 

3,677 < 10 dan insentif non finansial 3,677 < 10, serta nilai Tolerance insentif 

finansial 0,272 > 0,10 dan insentif non finansial 0,272 > 0,10 sehingga terbebas 

dari multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam  model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 

pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa 

sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan 

perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat 

homoskedastisitas. 

6. Regresi Linier Berganda 

  Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Tabel 4.44 

Regresi Linier Berganda 
                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) .646 2.481 .260 .795   

Insentif Finansial .320 .153 2.090 .040 .272 3.677 

Insentif Non 
Finansial 

.469 .104 4.529 .000 .272 3.677 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.44 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 0,646 + 0,320 X1 + 0,469 X2 + e. 
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Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 0,646. 

b. Jika terjadi peningkatan insentif finansial sebesar 1, maka kepuasan kerja (Y) 

akan meningkat sebesar 0,320. 

c. Jika terjadi peningkatan insentif non finansial sebesar 1, maka kepuasan kerja 

(Y) akan meningkat sebesar 0,469. 

 

7. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah dengan 

melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.45 

Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1308.237 2 654.118 75.442 .000a 

Residual 589.594 68 8.671   

Total 1897.831 70    

a. Predictors: (Constant), Insentif Non Finansial, Insentif Finansial 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

 

Berdasarkan tabel 4.45 di atas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 75,442 

sedangkan Ftabel sebesar 3,13 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel 

F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka 

model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini insentif finansial dan 



63 
 

 
 

insentif non finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. 

Tabel 4.46 

Uji Parsial 
                                                                    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) .646 2.481 .260 .795   

Insentif Finansial .320 .153 2.090 .040 .272 3.677 

Insentif Non 
Finansial 

.469 .104 4.529 .000 .272 3.677 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja      
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.46 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh insentif finansial terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 2,090 sedangkan ttabel sebesar 1,667 dan signifikan sebesar 

0,040, sehingga thitung 2,090 > ttabel 1,667 dan signifikan  0,040 < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan kepemimpinan insentif 

finansial berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. 
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2) Pengaruh insentif non finansial terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

 Ha diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

 Ha ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

thitung sebesar 4,529 sedangkan ttabel sebesar 1,667 dan signifikan sebesar 

0,000, sehingga thitung 4,529 > ttabel 1,667 dan signifikan  0,000 < 0,05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan insentif non finansial 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. 

 

c. Koefisien Determinasi  

 Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

determinasi (R²) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.47 

Koefisien Determinasi 
                                                                Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .830a .689 .680 2.94457 

a. Predictors: (Constant), Insentif Non Finansial, Insentif Finansial   

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja     
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2018) 

Berdasarkan tabel 4.47 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R 

Square 0,680 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

68,0% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh insentif finansial dan 

insentif non finansial. Sedangkan sisanya 100% - 68,0% = 32,0% dijelaskan oleh 
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faktor lain atau variabel diluar model, seperti motivasi, pelatihan dan lingkungan 

kerja lain-lain.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Insentif Finansial Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,320 dan 

signifikan sebesar 0,040 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa insentif finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar 

Sari Group. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lantara (2016), yang 

menunjukkan bahwa insentif finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

Penelitian ini menyatakan bahwa insentif finansial merupakan suatu hal 

yang sangat perlu diperhatikan bagi lembaga-lembaga strategis untuk menentukan 

sampai sejauh mana insentif ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan”. 

Menurut Yazid (2013:45), “Istilah insentif pada umumnya digunakan untuk 

merencanakan pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan standar kepuasan kerja karyawan atau profitabilitas organisasi”. 

Menurut Stone (2010:22), “Insentif finansial merupakan inti dari keyakinan akan 

kebutuhan keuangan yang dapat mempengaruhi nilai-nilai keuangan yang mampu 

mempengaruhi kebahagiaan karyawan”. Menurut Nsour (2012:56), “Insentif 

finansial berarti jumlah uang yang dibayarkan kepada karyawan, baik dalam 

bentuk langsung maupun dalam bentuk pembayaran bulanan yang termasuk 

seluruh penghasilan tambahan bagi individu, uang dianggap bentuk dari insentif 

yang dapat dirasakan hasilnya oleh individu itu sendiri (karyawan) atas jerih 
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payahnya dalam bekerja”. Manullang (2011:150) “memaparkan beberapa faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam penetapan tingkat insentif karyawan adalah 

bonus, gaji dan profit sharing”. 

 

2. Pengaruh Insentif Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,469 dan 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa insentif non finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar 

Sari Group. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lantara (2016), yang 

menunjukkan bahwa insentif non finansial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

Penelitian ini menyatakan bahwa insentif non finansial yaitu daya 

perangsang yang diberikan kepada karyawan yang berbentuk penghargaan, 

pengukuhan berdasarkan kepuasan kerja”. Menurut Peterson (2016:77) “Insentif 

non finansial dalam sistem organisasi yang paling erat kaitannya dengan 

pengakuan kerja dari karyawan, meskipun insentif non finansial secara konseptual 

terkait dengan pengakuan sosial karyawan yang sangat memiliki makna cukup 

tepat untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan”. Jadi dapat dinyatakan 

insentif non finansial merupakan alat atau suatu cara yang dilakukan perusahaan 

dalam memperhatikan kepuasan kerja karyawannya memalui hiburan dan bentuk-

bentuk penghargaan lainnya. Selvia (2012:41) “insentif non finansial dapat berupa 

keadaan kerja yang memuaskan yaitu promosi jabatan, fasilitas dan hubungan 

dengan atasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian insentif finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group, 

dimana thitung 2,090 > ttabel 1,667 dan signifikan  0,040 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Pemberian insentif non finansial secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Mekar Sari Group, 

dimana thitung 4,529 > ttabel 1,667 dan signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

3. Pemberian insentif finansial dan insentif non finansial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Mekar Sari Group, dimana Fhitung 75,442 > Ftabel sebesar 3,13 dan 

signifikan  0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya memberikan gaji dan tujangan-tunjangan yang 

sebanding dengan tugas yang diberikan perusahaan serta jabatan masing-
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masing karyawan agar perusahaan mampu meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Perusahaan sebaiknya memperhatikan kebutuhan karyawan dalam hal 

mendapat pengakuan baik dari atasan maupun sesama rekan kerja atas 

prestasi kerja dalam bentuk penghargaan. 

3. Perusahaan harus memberikan promosi atas dasar prestasi kerja karyawan 

agar dapat selalu bekerja sesuai dengan jumlah yang ditargetkan organisasi 

dan mampu mengambil keputusan dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

rekan kerja. 
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